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SUMMARY

KARMILA. The effect of oleochemic and fungicide on the growth of budded
stump of PB 260 clon. (Supervisied by LUCY ROBIARTINI and FIRDAUS
SULAIMAN).

The objective of this reseérch was to stud:- the effect of oleochemic and
fungicide on the growth of budded stump to find out roots disease prevention
bucded stump PB 260 clon . This research was conducted at Sembawa Research
Centre of Rubber , from Mei to September 2004.

This experiment was set by Compeletely Randomized Design with four
trearments and six replications. Each treatment consist of five stump. The trecatments
were consisted of SO (without treaunent). S1 (stun'p were immersed in oleochemic),
S2 (stump were immersed in oleochemic and follovied by watering benomyl 0,4 %o ).
S3 (stump were immersed in oleochemic and followed by watenng tnadimefon

0,4 % ). The observed parameters in this research were the time scion bud out break

~oculation (day), shoot height (cm). shoot diameter (mm), leaf number (sheet), shoot

weight (g). dried shoot weight (g), dried roots weight (¢) and distribution of roots.
The result of the research showed that, the effect of oleochemic and fungiside

affected by significant on, leaf number, weight »f shoct, dried weight of shoot. dried

weight of roots. Oleochemic that followed by watering tnadimefon was the best

treatment and increased the growth of roots.



RINGKASAN

KARMILA. Pemberian Oleokimia dan fungisida terhadap pertumbuhan setum
mata tidur karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) klon PB 260. (Dibimbing oleh
LUCY ROBIARTINI dan FIRDAUS SULAIMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian oleokimia dan
fungisida terhadap pertumbuhan dan usaha pencegahan penyakit akar pada setum
mata tidur karet klon PB 260. Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei sampai
September 2004 di Balai Penelitian Sembawa Kabupaten Banyu Asin.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri atas empat perlakuan enam ulangan, dengan masing-masing ulangan
perlakuan terdapat lima setum. Faktor yang diteliti adalah SO (tanpa perlakuan), S1
(setum dicelup dalam oleokimias), S2 (setum dicelup dalam oleokimia diikuti
dengan penyiraman benomyl 0,4 %), S3 (setum dicelup dalam oleokimia diikuti
dengan penyiraman tridimefon 0,4 %). Peubah yang diamati dalam penelitian ini
adalah waktu pecahnya mata okulasi (hari), tinggi tunas (cm), diameter tunas (mm),
jumlah helai daun (helai), berat basah tunas (g), berat kering tunas (g), berat basah
akar (g), berat kering akar (g) dan penyebaran akar.

Hasil 'penelitian menunjukkan bahwa pemberian oleokimia dan fungisida
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah helai daun, berat basah tunas,
berat kering tunas dan berat kering akar bibit karet. Pemberian oleokimia dan diikuti

dengan penyiraman triadimefon 0,4 % merupakan perlakuan terbaik yang dapat



memacu pertumbuhan akar bibit dalam polibeg dan selanjutnya akan didapat

bibit polibeg yang baik dan sehat.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

i
i
A

Karet merupakan salah satu komoditas andalan bagi perekonomian Indonesia
karena merupakan sumber utama devisa Negara dan sumber mata pencaharian bagi
lebih dari 10 juta penduduk di 16 propinsi di Indonesia (Pakpahan, 2000).

Produktivitas karet di Indonesia khususnya karet rakyat relatif rendah oleh
karena itu perlu peningkatan produksi baik secara intensifikasi maupun
ekstensifikasi, dalam hal ekstensifikasi yang diperlukan adalah bibit tanaman yang
lebih banyak dan baik dengan harapan dapat meningkatkan keberhasilan penanaman
bibit di lapangan dan mempertinggi produktivitas karet (Wicaksono, 1991).

Peremajaan dan pengembangan perkebunan karet di Indonesia terus
dilaksanakan dengan menggunakan klon unggul hasil okulasi. Bahan tanam yang
umum digunakan oleh pekebun adalah setum mata tidur. Setum mata tidur adalah
bibit karet okulasi yang mata tunasnya belum tumbuh namun penggunaan setum
mata tidur mempunyai beberapa kelemahan, antara lain adanya kemungkinan
tumbuh tunas palsu dan angka kematian dapat mencapai 10 —20 %. Salah satu
penyebab tingginya angka kematian tersebut adalah lamanya bibit tersebut
membentuk akar sehingga bibit menjadi kering akibat tidak seimbangnya penyerapan
hara dan air dengan penguapannya (Amypalupy et al., 1992).

Menurut Kuswanhadi (1990), perakaran bibit klonal tumbuh baik setelah
tumbuhnya daun payung ketiga padahal pemindahan ke lapangan dilakukan setelah

daun payung pertama. Hal tersebut menyebabkan kurang sempurnanya perakaran

TR 7
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sehingga mengakibatkan bibit mengalami kekeringan karena penyerapan air tanah
terhambat, yang selanjutnya dapat mempengaruhi pertumbuhan bahkan dapat
menyebabkan kematian bibit. '

Sistem perakaran suatu tanaman sangat berpengaruh terhadap pengambilan
unsur-unsur hara (Abidin, 1984). Akar tunggang tanaman karet sebagai organ
penopang berdirinya tanaman, harus mampu berkembang dan menembus lapisan
tanah yang lebih dalam sehingga tanaman dapat berdini dengan kokoh
(Munthe, 1996).

Permasalahan lain yang sering dihadapi adanya serangan cendawan akar yang
juga merupakan cendawan penyebab penyakit di pembibitan, yang dapat
menyebabkan kematian bibit. Penyakit yang terbawa dari pembibitan mampu
menimbulkan kerusakan tanaman karet dewasa ( Soepena, 1995).

Hasil penelitian Amrullah (2001) menginformasikan bahwa tanaman karet
mengalami kematian pada payung pertama akibat terserang cendawan fusarium,
dengan demikian diperlukan suatu bahan yang dapat melindungi perakaran dari
serangan penyakit sekaligus dapat berfungsi sebagai perangsang akar dan mampu
memulihkan akar tanaman yang terserang penyakit sehingga akar tanaman kuat
untuk menopang tanaman.

Menurut Lubis (1992), Oleokimia adalah senyawa yang terdiri dari susunan
organik minyak nabati . Minyak nabati mengandung asam olein dan asam linol
(£ 50%) dan gliserida asam palmitin (+ 45%), asam stearin (3-5%) dan asam
lignoserin (0,1%). Senyawa yang terkandung dalam oleokimia diduga dapat

berperan sebagai zat pengatur tumbuh (Shimokawa dalam Robiartini, 2001).



Penggunaan Oleokimia diharapkan dapat meniadakan kendala-kendala tersebut
di atas. Mengingat sifat oleokimia yang hidrofobik sehingga tidak
terpengaruh  oleh adanya kelebihan  air (hujan) ataupun pengaruh
kekeringan selain itu juga oleokimia mudah diserap sehingga akan sangat
membantu fungisida untuk langsung masuk ke lapisan kulit yang lebih dalam
(Budiman dan Suryaningtyas, 2000).

Senyawa dalam fungisida diketahui ada yang mengandung senyawa yang
bersifat zat pengatur tumbuh, senyawa ini mudah didapat dan takaran yang
digunakan cukup rendah sehingga harganya dapat dijangkau petani. Sastroutomo
(1992), menginformasikan bahwa pestisida yang mengandung bahan aktif seperti
Benomyl, Benzimidasol, Mancozeb, 2,4 — D dan Captafol dapat digunakan sebagai
zat pengatur tumbuh apabila digunakan dalam dosis yang kecil.

Bahan aktif fungisida triadimefon menurut Vyas (1984) sangat efektif
memberantas beberapa penyakit terutama secara invivo dan lebih banyak
ditranslokasikan ke arah pertumbuhan. Fungisida triadimefon mempunyai sifat zat
pengatur tumbuh, bila diberikan dalam dosis yang lebih kecil (Fletcher et al., 1986).

Menurut Kuswanhadi (1990) penambahan benomil dapat meningkatkan
efektifitas [BA dan NAA dalam mendorong pertumbuhan akar selain itu benomil
dalam konsentrasi rendah dapat berfungsi sebagai zat pengatur tumbuh.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh

pemberian oleokimia dan fungisida terhadap pertumbuhan setum mata tidur karet

klon PB 260.



B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari pengaruh pemberian
oleokimia dan fungisida terhadap pertumbuhan dan usaha pencegahan penyakit yang

disebabkan fusarium pada setum mata tidur klon PB 260.

C. Hipotesis

Diduga pemberian Oleokimia dan triadimefon akan memberikan pengaruh

terbaik dalam pertumbuhan setum mata tidur tanaman karet klon PB 260.
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